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ABSTRAK 
Persaingan di bidang perdagangan dan industri dewasa 
ini dirasakan semakin tajam. Untuk itu perlu kiranya P.T. 
VARIA USAHA BETON Sidoarjo meningkatkan produksinya baik 
dari segi kualitas maupun kuantitas. Hal 1n1 bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin meningkat 
sejalan dengan perubahan jaman. Oengan kualitas yang baik 
dan harga yang memadai, maka omset penjualannya terus 
mengalami kenaikan dari wa~~u ke waktu. 
Salah satu produksi di P.T. VARIA USAHA BETON Sidoar-
jo adalah genteng beton nusantara yang relatif murah dan 
terjangkau oleh daya beli masyarakat. Sehingga produksi 
dan penawarannya akan mengalami peningkatan. Oleh sebab 
itu penelitian ini menduga fungsi produksi dan fungsi pe-
nawaran genteng beton jenis nusantara dengan m~libatkan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pada fungsi Produksi 
digunakan model Cobb-Doue~as, sedangkan fungsi penawaran 
menggunakan model Linear. Sedangkan metode pendu~aannnya 
digunakan Metode Kv~dr~~t 'fe,l'kt:,;d 1 (t;lrcl~i'!.et.ry Le~st Square, 
OLS). Hasil pendugaan kedua fungsi tersebut adalah 
Funesi Produk$i : 
PROD= 0~718205 BB 0~711 TK 0,279 M 0,594 
Funesi Penawaran : 
PENW = -146874 + 0,441 HGN + 5,35 HGW + 0~95 HAB 
Terlihat bahwa produksi (PROD) dipengaruhi oleh jUJn-
lah bahan baku (BB), jumlah tenaga kerja (TK) dan mesin 
(M). Sedangkan besarnya penawaran (PENW) dipengaruhi 
oleh harga genteng beton nusantara itu sendiri (HGN), har-
ga genteng wuwung (HGN) dan harga abu batu (HAB). 
Dilihat dari elastisitas produksi ternyata penggunaan 
bahan baku (BB), tenaga kerja (TK) dan mesin (M) efisien 
(masuk da1am daerah rasional). Penawaran kurang responsif 
terhadap perubahan harga genteng beton nusantara (HGN) 
dan harga abu batu (HAB), tetapi responsif terhadap adanya t!~rubahan harga gent eng wuwung ( HGN) .. Ha 1 in i b is a d i 1 i-
hat elastisitasnya masing-masing untuk HGN sebesar 0,741, 
HAB sebesar 0,187 dan HGW sebesar 1,488. 
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1.1 Latar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Dalam pertumbuhan perekonomian cukup pesat dewasa 
ini, memungkinkan untuk terus memacu dengan segala upaya 
' ' 
agar kebutuhan kita dapat terpenuhi. Tantangan ~an hamba-
' tan pembangunan dewasa ini menitikberatkan pada pengenta-
san kemiskinan. Oleh karena itu pemerinta~ me~ekankan 
terhadap peningkatan stabilitas nasional. 
. . 
Salah satu unsur dari stabilitas nasional adalah di-
bidang ekonomi. Sec~ra keselur~han, perilaku yang dipela-
jari, difokuskan pada perilaku ekonomi, misalnya perilaku 
konsumsi, produksi, membeii suatu barang, keputusan beker-
ja dan sebagainya. Perilaku ekonomi manusia atau perusa-
haan sifatnya kompleks. Maksudnya terdapat banyak hal 
yang menjadi pertimbangan sebelum seseorang atau perusaha-
an memutuskan sesuatu. 
Pertimbangan yang diambil oleh suatu perusah.~an dalam 
peningkatkan produktivitas·dapat dilihat dari car• menye-
• ' I 
imbangkan kepentingan-kepentingan yang bertenta~gan dari 
orang .... ora.ng pemasaran, .para akuntan manaj emen, · serikat pe-
kerja dan bahkan para ahli lingkungan. Sehingga kegiatan 
ini menghasilkan suatu perencanaan jangka pendek maupun 
j angka panj ang ~ 
I Titik tolak untuk menyusun' suatu rencana produksi ia-
I l~h membuat diagnosis tentang keadaan sekarang. biagnosis 
' 
ini disesuaikan dalam memenuhi selera. masyarakat sebagai 
konsumen. Sebab masyarakat menginginkan kualitas dan 
kwantitas barang·ter~ebut sesuai dengan seleranya; 
Beban tersebut sangat terasa terutama.pada perusahaan 
yang bergerak dibidang kebutuhan primer. Salah satu peru-
sahaan yang berg~rak untuk·memenuhi kebutuhan primer ada-
lah P.T. VARIA USAHA BETON Sidoarjo. Peru~ahan ini mem-
produksi beton pra cetak yang menghasilkan beton . dalam 
bentuk jadi, tetapi juga menerima pesanan lain sesuai ke-
inginan ~onsumen. Proses ini dimulai da~i bahan ,baku sam-
pai menjadi bahan jadi, dan tidak ada proses pengembalian 
' ' ' 
atau pengulangan sebelumnya. Tahapan proses produksinya 
d isaj ikan pad a Gambar +. 1. 1. 
Jenis produksi genteng yang. dihasilkan adalah genteng 
abu-abu nusantara, genteng abu-abu royal, WUW\lng abu-ab.u 
nusantara, genteng nusantara warna, wuwung nusantara warna 
dan jenis lain yang memungkinkan sesuai penawaran pasar. 
Sedangkan bahan baku yang digunakan adalah abu batu. se-
men, .. fly ash. 
2 
.· 
I 
Jenis genteng yang diproduksi secara ·kontinyu dalam 
bu-lanan dari januari 1993 - oktober 1994 adalah genteng · 
beton nusantara~ wuwung abu-abu nusantara. 
Abu batu 
Semen 
Fly Ash 
Air . I 
BAK RENDAMAN ~----~• Gudang jadi 
Gambar 1.1.1 P~bses Produksi Genteng Beton 
· 1. 2 Permasal'ahan 
Dalam per~sahaan tersebut kita ketahui faktor-faktor 
produksi dengan outputnya yaitu genteng beton jenis nus~n­
tara. Pada penelitian ini. yang akan dibahas adalah "'ba-
gaimana menduga fungsi produksi dan fungsi penawaran gen-
teng beton nusantara". Deng·an mengadakan pendugaan ter-
hadap dua fungsi tersebut'diharapkan dapat membantu peru-
' 
sahaan dalam menetapkan kebijaksanaan selanjutnya. 
3 ' 
1.3 Tujuan dan Mantaat Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Menduga fungsi ~roduksi dan fungsi penawaran genteng 
beton nusantara produksi P.T. VARIA USAHA BETON Sido-
arjo. 
'• 2. Mencari.nilai elastisitas untuk masing-masing variab~l 
fungsi p~oduksi dan fungsi penawar·an. 
Penelitian ini dapat me~beri manfaat yaitu : 
1. Dapat mengetahui suatu teori ekonomi dalan menjelaskan 
perilaku nyata dari satuan-satuan ekonomi. 
2. Dapat digunakan untuk meramal (forecasting~ dalam ko~-
disi ketidakpastian. 
3. Sebagai bahan informasi pihak lain yang mempunyai 
hubungan dengan P.T. VARIA USAHA BETON Sidoarjo. 
1.4. Batasan Penelitian 
Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada pene-
litian ini, maka diberikan batasan-batasan sebagai beri-
kut : 
1. Sebagai obyek penelitian adalah genteng beton nusanta-
ta. Hal ini karena sal•h satu genteng yang diproduksi 
secara kontinyu dari bulan januari 1993 - oktober 1994. 
Dan genteng jenis inilah yang banyak dikonsum~i masya-
rak*t Sidoarjo dan sekitarnya. 
"<'c(" ' 
4 
' 2. Perusahaan memproduksi jenis genteng ini berdasarkan a-
tas penawaran perusahaan kepada konsumen. 
3. Penelitian ini .dikhususkan untuk menganali~ii produksi 
dan penawaran genteng beton nusantara dalam bulanan 
jangka waktu mul~i januari 1993 - oktober 1994. 
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2.1 Fungsi Produksi 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.1 Konsep dan De£inisi 
Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara 
' 
input 
sumber daya dari p~rusahaan dan outputnya yang berupa ba-
rang dan jasa per_unit waktu (Richard A.B.,1986). Fungsi 
ini menunjukkan kemungkinan produksi yang paling ~fisien 
dan tersedia bagi P,erusahaan. 
Hubunsan antara in~ut dan output ini dapat ~iformula-
' 
sikan oleh sebuah fungsi produksi, y~ng dalam. bentuk m.ate-
matis dapat ditulis: 
Y = f (X 1 , X2, X3 , ... ) .. " ...... · . . . . . . . . . . . . . . .. . . . ( 2 . 1 . 1 . 1 ) 
Y = output yang dihasilkan sel~ma suatu periode tertentu 
X1 = kapi tal (modal) 
X2 = tenaga kerja 
X3 = material (bahan baku) 
Tanda titik-titik menunjukkan kemungkinan digunakannya in-
put.yang lain. Hubungan tersebut secara lebih formal di-
diterangkan oleh suatu fungsi produksi yang menghubungkan 
output fisik dengan tingkat-tingkat fisik input.· , 
Bentuk pers~maan suatu fungsi produksi s~lain berben-
tuk persamaan model linear biasa terdapat pula suatu per-
samaan model Cobb-Dougla.s. Motlel Cobb-Douglas ini sering 
digunakan pada pendugaan fungsi· produksi pada industri, 
karena memudahkan interpetasi ekonominya. 
2.1. 2 Elastisi tas P.roduksi 
Elastisitas produksi .adalah suatu . ukuran kepekaan 
yang menyatakan berapa jauh perubahan barang yang dipro-
duksi sebagai akibat adan~a perubahan input at•u prosen 
' penambahan output sebagai akibat penambahan input sebesar 
satu prosen (Walter. 1991). Secara matematis e lastis.i tas 
produksi dapat dituliskan 
dimana 
8 Y X 
....................... = . ' 
8 X Y 
EP = Elastisitas produksi 
Y = Nilai butput 
X = Nilai input' 
8 i = Perubah~n jumlah output 
8 X = Perubahan jumlah input 
(2.1.2.'1) 
Nilai EP ini tergantung dari model fungsi produksi-
nya. Biasanya berbeda untuk skala produksi yang· berbeda .. 
Untuk fungs,i Cobb-Douglas akan diperoleh nilai Ep yang 
konstan, sedangkan jika pada fungsi Linear biasa · nilai EP 
7 
yang didapat tidak ·konstan. Ni'lai Ep pada kondisi "rasi-
onal" berkisar antara 0 .< EP < 1. Jika EP > i berarti 
perlu ada penambahan untuk sejumlah produk yarig ' diproduk-
si dan sebaliknyajika EP < 0, maka perlu adanya pengura-
ngan sejumlah produk dalam proses produksi (lihat TAHAP 
PRODUKSI, lamp iran '21). 
2.2 Fungsi Penawaran 
2.2.1 Konsep dan Definisi 
Skedul atau kurva penawaran dari suatu barang menun-
jukkan sebagai. kwantitas barang tersebut yang akan dijual 
dipasar oleh seo~ang atau perusahaan ~elama perlode waktu 
tertentu pada berbagai macam kemungkinan harga, ' oateris 
paribus. Kurva penawaran itu adal•h tempat titik-titik 
yang menunjukkan jumlah-jumlah maksimum yang dit~warkan di 
pasar. Semua kwantitas di atas.kurva itu mungkin, sedang 
semtia kwantitas di bawah kurva itu tidak mung~in, dedgan 
asumsi bahwa kurva itu.miring positif (Catur S., 1994). 
Digunakan istilah oateris paribus, yang ~enganggap 
bahwa faktor lain tetap konstan. Dalam menentukan kondisi 
inisektor ·pEmawaran adalah sektor biaya, sehingga dengan 
demikian kondisi penawaran harus menggambarkan faktor-fak-
tor biaya. Adakalanya harga diterituk~n terlebih dahulu, 
dan barulah kemudian masyarakat·menentukan penawaran. Ar-
ti penawaran adalah.suatu daftar yang menunjukkan jumlah 
8 
barang itu yang ditawarkan untuk dijual pada berbagai 
tingkat harga dalam su,tu pasar pada suatu ~aktu tertentu. 
Jumlah barang yang ditaw~~kan (Q) adalah tergantung pada 
atau merupakan fungsi daripada harga (p) :Q = f(p) atau 
Q = f(Pa, Pb, Pc, ... ,s, F, X, T). Dan bar (garis diatas 
huruf) di sini berarti bahwa variabel dianggap tetap atau 
konstan. yai tu s = penawaran dari masukan inpu_t, F = kea-
daan alam, X = pajak atau subsidi atau kedua-duanya dan T 
= teknologi. Jadi Q = f(Pa, Pb, Pc) adalah cateris pari-
bus. 
2•2.2 Elastisitas'Penawaran 
I 
Kurva penawaran adalah metode untuk membandirigkan pe-
, 
rubahan harga dan pengaruh perubahan ini terhadap jumlah 
yang ditawarkan. Metode semacam ini terdapat pada penger-
tian elastisitas.(elasticity). Jadi koefisien elastisitas 
. ' 
harga penawaran didefinisikan sebagai persentasi perubahan 
harga dimana jumlah yang ditawarkan dibagi dengan persen-
tasi perubahan h~rga atau 
Ep = 
dimana 
a y X 
a x Y 
EP = Elastisitas penawaran 
Y · = Nilai output 
X = N1lai input 
9 
(2.2.2.1) 
a y = Perubahan jumlah output 
a X = Perubahan jumlah input 
Nilai Ep ini bervariasi yaitu : 
1. Ep > 1 artinya kurva penawaran elastis. 
2. Ep = 1 artinya kurva penawaran berelastisitas satu. ,, 
3. Ep < 1 artinya. kurva penawaran inelastis. 
4. Ep = artinya kurva penawaran elastis sempurna. 
5. EP = 0 artinya kurva penawaran inelastis sempurna. 
2.3· Analisa Regresi. 
Analisa regresi adalah suatu metode statistika yang 
memanfaatkan hubungan kuantitatif dua variabel, sehingga 
variabel yang satu dapat diramalkan ole~ variabel lainnya. 
Hubungan ini dapat ditulis sebagai berikut : 
Y. = ~0 + ~ •. xi + &. i = 1,2, ••• ·" ...... (2.3.1) \. 1. 
dimana : y = Variabel tak be bas (yang dijelaskan.) 
X = Variabel be bas (yang menjelaskan) 
& = Kesalahan pengganggu (residual) 
~0 = I'ntersep, yaitu titik potong an tara gar is· 
regresi dengan sumbu tegak Y, dengan kat a 
lain nilai rataan y jika variabel be bas X 
sam a dengan nol. 
~. = Slope,garis regresi yang merupakan ukuran 
perubahaJt absolut dalam Y (nilai yang diha-
10 
rap~an· atau rataan untuk suatu perubahan re-
latif atau proporsi~nal. tertentu dalam X. 
130 • 131 = Adalah parameter regresi yang besarnya dapat 
ditaksir berdasarkan data yang ada. 
Selain model regresi linier sederhana terdapat pula model 
regresi linear berganda yaitu yang mempunyai lebih dari 
satu variabel bebas, misalkan k variabel bebas. · 
umum dapat ditulis : 
yi. = t'o + {31.Xti. + f32X2i. + t'sXsi. + · · · + t'kXIci. + &i. 
dimana : 
i. . = 1.,2, •.• ,n dan k < n , &. = keaatahan penggO.ng~u. 
~ 
Secara 
Penerapan model regresi linear berganda ini harus memenuhi 
asumsi-asumsi sebagai berikut : 
1. ei. berdistribusi normal deng~n mean = 0 dan varians = 
2 ' 2 q atau &. ~N(0,q ). 
1. 
2. Kov. (&. ,&.) = E(e. ,e.) = 0 untuk ~ ~ L 
~ J 1. J 
ada korelasi .antar kesalahan pengganggu 
ngan kesalahan pengganggu yang lainnya. 
artinya tidak 
yang satu de-
3. Kov. (si. ,X2 i.) ; .Koy. (&v.}{ai.) ::: ... = Kov. (ei.,Xni.) = 0, 
artinya tidak ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
dengan variabel bebas yang t~rcakup dalam persamaan re-
gresi Linear berganda. 
4. Tidak ada mu Lt ikolineari tas, berar.t i. t idak ·ada hubungan 
linear yang,eksak antara ~ariabel-variabel bebas X. 
5. Variabel X diukur tanpa salah atau bukan variabel acak. 
11 
. 
2.4 Metode K~drat Terkecil COLS =Ordinary Least Square) 
Untuk menduga suatu persamaan dapat digunakan ·Metode 
Kuadrat Terkecil (Least Square Method) yaitu dengan jalan 
meminimumkan jumlah kuadrat simpangan Y terhadap E(Y ). 
. . 
Jumlah kuadrat simparigan tersebut adalah: 
I:· (Y. - E(Y. )) 2 = I:(Y. -((3 
L=t L L ' L=t L 0 
Dengan demikiah nilai-nilai dugaan parameter yang di-
peroleh diharapkan mendekati sebenarnya, ini ~erlaku unt~k 
regresi sederhana dan regresi ganda. 
Metod~ ini sesuai jika diterapkan pada persamaan 
tunggal yang n i lai dugaan parameternya d ipero leh un·tuk me-
menuhi sifat-sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE) 
antara lain : 
1. Linear fungsi linear dari variabel random •seperti 
variabel tak bebas Y dalam model regresi. 
2. Efisien tak bias dan varians minimum. 
2.4.1 Model Cobb-Douglas 
Fungsi produksi umumnya diasumsikan homogen. Bentuk-
nya adalah Q & e . Dimanl'!l derajat 
homogerii- tas adalah 01 + 01 = v. Bi la v > 1 menunjukkan 1 2 
hasil balik'yang meningkat, dan bila v < 1 menunjukkan 
hasil balik yang menurun: 
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Persamaan diatas dapat dinyatakan dalam bentuk loga-
ri t·ma sebagai : 
ln Q = Ot +Ot ln X + Ot ln X
2
+ c . . . . . . . . . .. . . (.2. 4 . 1 . 1) S'.t · .t 2 
dimana Q =output (hasil), X.t= ~asukan ~ariabel' pertama, 
x. = masukan variabe 1 kedua, dan cc = ln ao.' 2 . 3 
2.4.2 Kenormalan Residual 
Kenormalan ~esidual dilaku~an untuk mengetahui apakah 
residual dari model berdistribusi normal c.-N(0,o2 ). 
~ . 
Ada-
pun langkah-langkah yang perlu dilakukan: 
a. Tentukan residual &. dari persamaan regresi. 
. ~ . . 
b. Sortir c. dari urutan yang terkecil sampai terbesar, ~ . 
kemudian hitung.prosentase kumulatif P. yang sesuai de-
~ 
ngan &i' yaitu : 
P. = ((i - 0,5) I n.) x 100% ~ 
dimana : .;. = naik dari -residual 
n = banyaknya pengamatan 
c. Hitung quartil normal staridart q., dimana: 
~ 
qi. 
Pr ( Z < q, ) = J' 
- ~ 
1 -z/2 
e dZ = P. 
~ 
(2.4.2.1) 
d. Buat plot antara e. yang telah ditaksir 
~ dengan q .. ~ 
Tentukan korelasi Ph.t dari e. yang telah disortir 
• t. ung 1. 
dengan 
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:E Q. e. 
\. \. 
Kemudian dibandingkan dengan p yang diambil dari La. bel. 
tabel QQ-plot, dimana n adalah banyaknya pengama~ari. Jika 
p > P data berdistribusi normal. hi.lung la.bel.. 
2. 5 Regresi Linear Dengan Pendekatan Matriks ' 
Penggunaan matriks dalam model regresi Linear membuat 
penulisan simbul-simbul yang digunakan dalam regresi Line-
. ' 
ear menjadi lebih ririgkas, sehirigga lebih efisien. Untuk 
mendapatkan taksira.n OLS dari ~, maka ki ta mula-mula menu-
liskan regresi sampel k variabel, sebagai berikut : 
Y. = ~0 + ~X I+ 
.. 1 11 +·~Xlc + & 1 1 1 
y =/3 +/3X. + 
n O· 1 1\. 
sehingga dapat .dituliskan dalam notasi matrik menjadi 
Y= X (! + & •••••••• ; • • . • • • • • • • • • . • • • • • • • .. • . • ( 2. 5. 1) 
dimana : y = vektor kolom nxl komponen 
X = matriks berukuran nx(k+l) 
(! = vektor kolom dengan kxl komponen 
& = vektor kolom dengan nxl komponen 
-
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k = banyaknya variabel bebas 
n = bany~knya pengamatan 
Dari persamaan diatas (2.5.1) ~idapatkan 
.~=¥-Xf! 
Maka jumlah kuadrat residualnya menjadi 
Xf! ) 
= y.·y ¥. Xf! + f!. X 'Xf! 
= Y'Y 2f!'X'¥ + f!'X'X(! 
Prinsip metode kuadrat terkecil adalah 'meminimumkan 
4 jumlah kuadrat residualnya den~an jala~ menur~nkan e'e 
hadap ~ secara parsial~ sehingga diperoleh.: 
= ~ 2X'Y + 2X'Xf! = 0 
b = (X' X) -t X' Y 
.......... (2.5.2) 
2.6 Regresi "Himpunan Bag! an Terbaik" ·( ~est Subset 
Regression ) 
G.M. Furn i val .dan R.·W . Wilson dalam ··Regression 
. 
by leaps dan bounds", yang menghitung sebagian dari semua 
kemungkinan regresi dalam· menentukan ~impunan bagian ~K 
terbaik". Tiga kriteria dapat digunakan untuk menentukan 
himpunan bagian "K terbaik"' (Draper, Smith, 1992), yaitu : 
1. Nilai R2 maksimum. 
2. N i lai R2 terkor_eksi maks'imum ( R2 adjusted = R2 
dibagi dengan derajat bebasnya). 
setelah 
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3. Statistik Cp Mallow~ (Cp). 
' Nilai Cp rendah atau sama dengan p.(Cp = p), Sebab 
RSS = (n - p) s 2 , sehingga Cp = RSS I s 2 -(n-2p). Di-
mana RSS = Residual· Sum of Sguare, n = banyaknya penga-
. ' 
matan, p = banyaknya parameter termasuk ~0 , dan 
jumlah kuadrat tengah (HSE). 
2.7 Analisa Varians' dan Pengujian Parameter Regresi 
2 
s = 
Dalam pengujian parameter regresi· digunakan teknik 
yang·disebut A~alisa Varians (ANOVA). ANOVA ini digunakan 
untuk menguji ketepatan garis regresi yang diduga. ANOVA 
ini merupakan dekomposisi Jumlah Kuadrat Total yang terko-
relasi atas Jumlah Kuadrat regresi dan Jumlah Kuadrat ~e-
sidual yang dapat ditulis sebagai berikut : 
[ 
JUMLAH KUADRAT J :; [ .IUNLAH I<:UADRAT] + [ JUNLAH J<UADRAT ] 
TOTAL · REORES I RESIDUAL · 
Secara matriks dekomposisi tersebut dapat ditulis sebagai 
ikut 
_z 
nY ) = (~'X'Y 
Dengan derajat bebas m~sing-masing sebesar (n-l);(k),(n-k-
- 1 ). 
Tabel 2.6.1 dapat digunakan untu~ menguji secara se-
serentak apakah koefisien-koefisien yang ada dalam model 
nyata atau tidak, yaitu dengan menguji F, yang hipotesis-
nya 
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(tak ada pengaruh) 
H1 minimal.ada satu ~J ~ 0 (ada pengatuh) 
untuk j = 1, 2, ... , k 
Pengujian ini dilakukan dengan memband ingkan nilai 
Dengan membandingkan antara F 
Mtu~9 
dengan F tob•L dengan de raj at be bas vs = k dan vz . : n":'k-1 
serta tingkat signifikasi .o, maka kaidah pengambilan 
keputusannya seb~gai ·ber.ikut. · Jika Fhi.t.ung > . Ftob•L maka 
H0 ditolak yang ber•rti variabel independen seoa~a bersa-
. 
ma~sama mempengaruhi variabel dependen. Untuk selanjutnya 
perlu dilakukan pengujian seoara individu atau parsial, 
untuk melihat signiflkasi dari pengaruh variabel indepen-
den secara ind~vidu terhadap variabel dependen, dengan me-
ngan~gap variabel independen lainnya konstan. 
Hipotesanya ~. = 0 
. J 
~. ~ 0 
J 
Statistik uji yang digunakan : 
t = 
s ( b') 
:'.J 
dimana 
b. 
J koefisien regresi variabel independen ke-J 
s (b.) 
J 
Tahap 
simpangan baku dari b. 
J 
.selanjutnya· t > hi.tun9 · t • <n-k-1,<."t/2> 
17. 
•. 
maka: kriteria 
ujinya adalah hipotesa nol ditolak, yang berarti variabel 
bebas yang berpengaruh secara nyata terhadap variabel de-
dependen. 
Rata-rata Kuadrat Regresi 
Fh. = L tung 
Rata-rata Kuadrat Residual 
2 
-( b'X'Y 
- nY )I k 
"'" = 
( y~y 
-
b'X'Y )I (n-k-1) 
a tau = Rz I (k - 1) 
( 1 
-
Rz) I (n -·k) 
dimana Rz = koefisien determins.si 
k = ..iUJpls.b V4tl.l.i 1J Ql]} :i 111.i 1.'1 p r?m den '~, -;<.. / 
n = .}umls.h ss.mpel 
Tabel 2.6.1. ANALYSIS OF VARIANS 
Su·mber Derajat Jumlah Rata-rata 
Fn. Variasi beba,s kuadrat kuadrat 11 tung 
2 
' _2 Regresi -k b'X'Y - nY b'X'Y - nY RK 
-
- - reg 
k 
' 
RK 
Y'Y 5'X'Y res - ,. 
Resi- Y'Y b'X'Y - - - -n-k~1 -dual - - - - n-k-1 
_2 
I Total n-1 Y'Y - nY 
- -
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2.8 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2 ) merupakan besaran yang 
menyatakan seberapa baik saris regresi terhadap sekumpulan 
data. Dapat dikatakan bahwa semakin besar nilai R2 sema-
kiri baik pula taksiran yang didapatkan. Ri diperoleh de-
ngan rumus 
:: 
:: 
Jumlah kuadrat resresi 
Jumlah kuadrat total 
2 
-b'X'Y 
- nY 
2 X 100% 
-Y'Y 
- nY 
' ' 
:: (1 - ( RSS I TSS )) I 100% 
X 100% 
Sete lah d ibagi deng·an df (degrees of freedom) menj ad i 
_2 
R :: (1 - (RSS I (n-k-1))) I(TSS /(n-f)). 
dimana : RSS = Residual sum of square 
TSS :: Total sum of square 
~.9 Pengujia~ Asumsi Klasik 
Pengujian ·. asumsi yang dimaksudkan disini meliputi : 
mUltikolinearitas, heteroskedastisitas, dan auto~orelasi. 
~.9.1 Multikolinearitas 
Salah satu asumsi regresi Linear klasik ialah bahwa 
takada kolinearitas ganda diantara variabel bebas X. ~a-
1&• interpretasi secara luas kolinearitas ganda menunjuk-
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kan suatu situas~ dimana terjadi hubungan Linea~ yang ek-
sa~. Konsekuensi .daripada kolinearitas Sanda ad~l~h apa-
bila ada kol~nearitas sempurna (perfect collinearity) · .di-
antara variabel bebas X, koefisien regresi par·sial dari 
' 
masinS-masing variabel bebas tidak menentu. (indeterminate) 
dan standar errornya tak terbatas (infinite). 
Walaupun tak ada suatu cara tepat untuk mengetahui 
atau mendeteksi kolinearita~. akan tetapi ada beberapa in-
dikator yang perl~ untuk mendeteksinya, yaitu': 
a. Apabila R2 tinggi, dan tak satupun dari koefisien re-
Sresi parsial yarig signifikan kalau dipergunakan krite-
ria uj i t ( t-test l~"t~,j~J~). 
b. Didalam model yang mencakup dua variabel bebas, untuk 
mengetahui adanya kolinearitas sand~~ kita hitung koe-
fisien regresi s~derhana atau order satu antara dua va-
riabel tersebut, kalau nilai koefisien korelasi regresi 
ini tinggi berarti memang ada kolinieritas Sanda. 
c. Untuk dua variabel atau lebih, koefisien korelasi se-
4arhe.na atau order nol dapat menyesatkan (misleading) 
sebab mungkin b~sa terjadi mempunyai,ko~fisien korelasi 
I • 
trederhana yang rendah' akan tetap~ masih diperoleh koli-
nearitasganda yang tinggi. Maka perlu meneliti 
koefisien korelasi ·parsial. 
d. Apabila R
2 ti~ggi. akan tetapi koefisien korelasi rendah 
adanya kolinearitas ganda merupakan suatu kemungkinan 
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yang besar, akan 'tetapi kalau R2 tinggi dan koefisien 
korelasi parsial juga tinggi, adanya' kolinearitas ganda 
mungkin sus~h diketahui, tidak segera bisa dideteksi. 
e. Dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). 
Andaikan kita mempunyai variabel : Y Xt X2 Xs kemudian 
dibuat menjadi : 
Xt = f(Xz, Xs) diliha.t koefisien determina.sinya; ( Rz) 
X2 = f(Xt, Xs) diliha.t koefisien determinasinya ( Rz) 
Xs = f(Xz, X.t) dilihat koefisien determinasinya: ( Rz) 
Jika variab(r#l ~~~l~ ~ ~~By,~. ma,ka dapat digunakan 
- Tolerance (TOL)= 1 - R2 · 
VIF = 1/TOL = 1/(1 -·R2 ) 
Jika VIF' >= 10, ber'arti ada kasus multikolinearitas. 
2.9.2 Heteroskedastisitas 
Salah sat'!J asumsi klasik adalah . varians & .. konstan 
L 
(Var (&.) = q 2 ). Jika asumsi ini tak · terpenuhi berarti I. • 
terjadi heterpskedastisitas. Heteroskedastisitas tidak 
merusak sifat ketidakbiasan dan konsisten yang merupakan 
sifat da.ri Pemerkira OLS.. Namun · taksiran parameter itu 
menjadi tidak efisien atau variansnya tidak minimum, se-
hingga sifat taksiran yang diharapkan BLUE tidak lagi ter-
P.enuhi. 
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Salah satu cara mendeteksi adanya kasus heteroskedas-
' ' 
tisi tas adalah den,gan Uj i Glejser yai tu dengan ineregresi-
kan nilai absolut dari residual <lei I> terhadap variabel 
bebasnya. Selanjutnya dapat diketahui nilai probabilitas 
th.t tiap variabel bebasnya, j ika ada yang lebih kecil ~ ung 
(<) dari tingkat signifikansi (a), maka model tersebut 
terdapat kasus hete.roskedastisi tas. 
Untuk menyelesaikan kasus tersebut dapat digunakan me-
tode WLS (Weighted Least Square) untuk 0'~ diketahui 
~ 
dengan transformasi pada 0'~ tidak diketahui. 
~ 
2.9.3 Autokorelasi· 
dan 
Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi li-
n~ar antara anggota serangkaian observasi ~ang diurutkan 
menurut wak~u ~tau ruang. Apabila hubungan atau ketergan-
tungan ada, maka didapat adanya autokorelasi yang ditulis-
kan sebagai : Kov.(c. ,&.) = E (&.,c.) ~ 0, dimana· i ~ j. 
·"' J ~ J 
• Car"' Mendet.eksi Aut.okorelasi 
1. Dengan melihat koefisien dari autokorelasinya dari 
koefisien autokorelasinya, untuk lag 1,2,3,.:.,k dan 
dapat dicari de.ngan rumus : 
n-lc 
I: 
t=t 
,. - z 
I: (Y - y ) 
t 
t=t 
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-Y) 
koefisien korelasi dari data random mempuny~i distri- · 
busi sampling yang mendekati kurva normal dengan nilai 
tengah nol dan kesalahan,standar ±2/Yn. Oleh sebab itu 
koefisien autokorelasi. dari sampel harus t~rletak dida-
lam daerah batas signifikan. Dengan de~ikian suatu de-
ret data dapat disimp.ulkan bahwa tidak mengandung kasus 
autokorelasi apabila koefisien. autokorelasi yang dihi-
tung berada didalam batas tersebut. 
2. Dengan uji Durbin-Watson (d) 
Statistik uji d (Dw) .adalah : 
n 
d = 
= 
n 
dimana : 
d = rasio dari jumlah kuadrat perbedaan dalam residual 
yang berturut-turut dalam RSS . 
. dl = 
du = d 
upper ................... (Gujarati D., 1991) 
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hanya terpaut satu observasi, 
n 
maka nilainya dapat dianggap sama. Dengan membuat t~2 e: 
- :t e2 maka .persamaan diatas dapat ditulis menjadi 
- t= 2 t-.t' 
n • 
d = 2' 1 = 2(1 - p) 
dengan uji hipotesa ·· 
H0 p = 0 
H
1 
p ;~t 0 
dan pengambilan keputusannya : 
d ~ dl : tolak Ho, ada a~tokorelasi 
d > 4 - dl Tolak Ho, tidak dapat diambil kesimpulan 
du < d < 4 - du : Terima Ho • tidak ada autokorelasi 
dl < d < du : Tidak dapat'diambil kesimpulan 
4 - du < d < 4 - dl Tolak Ho, ada aut~korelas~ negatif 
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BAB III 
BAHAN DAN METODOLOGI 
3. 1 Pengumpulan Data 
Data yang dipergunakan adalah data bulanan yaitu data 
pengamatan terhadap variabel-~ariabel yang mempengaruhi 
produksi dan penawaran genteng beton nusantara pada P.T. 
' . 
VARIA USAHA BETON Sidoarjo mulai januari 1993-oktober 
1994. Data sekunder ini diperoleh pada P.T. VARIA USAHA 
BETON di Sidoarjo mengenai variabel-variabel yang mempe-
ngaruhi- produksi dan penawaran pada bagian pr..oduksi dan 
logistik. 
Variabel-variabel tersebut adalah jumlah produksi 
genteng beton nusantara ,(biji) sebagai variabel dependen 
dan jumlah bahan baku (kg), jumlah tenaga kerja (orang), 
juinlah me sin ( bij i) · sebagai var.iabe 1 independen pad a fun.g-
si produksi. Pada fungsi penawarannya adalah jumlah gen-
teng beton nusantata (rupiah/m3 ). rata-rata harga genteng . . 
wuwung nusantara (rupiah/m3 ), rata-rata harga abu batu 
(ru~iah/ton)i rata-rata harga fly ash (rupiah/ton) sebagai 
variabel indepen~en. Setelah diperoleh data ma~a 
kari pengolahan data. 
dilaku-
3.2 Pengolahan Data 
Pengolah~n data seluruhnya dengan menggunakan pak~t 
komputer minitab dengan metode ·Hetode kuadrst Terkecil 
(Ordinary Least Square = OLS)'. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperole~ hasil tentang fungsi produksi dan penawaran 
genteng beton nusantara. Maka perlu dilakukan dua buah 
pendekatan yaitu : tinj~uan ekonomi dan tinjauan secara 
' 
statistika, yang meliputj pengujian terhadap asumsi-asumsi 
yang diperlukan. 
Pada tahap awal, meregresikan semua vartabel indepen-
dennya terhadap variabel deperiden. Untuk fungsi produksi 
menggunakan model Linear dan Cobb-Douglas, sedangkan fung-
si penawaran-dpnftn· ~9~~~ f~n~~r. Untuk mendap~tkan model 
yang terbaik digunakan metode "Best Subsets ~egression" 
(Himpunan Bagian Terbaik). Kemudian mengadakan penelusu-
suran asumsi y.ang harus dipenuhi dalam metode OLS. Dengan 
' 
tujuan memeriksa asumsi klasik dan BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator). Jika ada pelangga:.tian asu,msi, maka 
diadakan penanganati sampai dip~rdleh fungii yang sesuai 
tujuan pertama (segi statistik). Lalu segi ekonominya me-
lakukan perhitungan nilai elastisitas (hanya mod~l line-
ar). 
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Adapun model· yang dihar~pkan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Fungsi produlcsi : 
"' PROD • Ot 
0 
Fungsi penawaran : 
"' 
& 
e 1 
PENW = (3 + (3 HGN + (3 HGW + (3 HAB +f3 ... HF" + f3..,HS + e 0 1 2 3 .. .., 2 
di mana 
"' 
PROD • Jumlah produksi genteng beton nusantara (biji). 
BB = Jumlah bahan baku (kg). 
TK • Jumlah tenaga kerja (orang). 
M • Jumlah mesin (biji). 
"' 
PENW • .Jum.lah genteng beton nusantara yang dit~~arkan 
(biji). 
HGN • Rata-rata h~r~~ ·~nt~ng betpn nusantara 
'? 
. . 3 (rupiah/m ) 
HGW = Rata-rata harga genteng. wuwung nusantara 
( rup iah/m 3 ) 
HAB • Rata-rata harga abu batu (rupiah/ton). 
HFA • Rata-rata h~rga fly ash (rupiah/ton). 
HS = Rata-rata harga. semen (rupiah/sak). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4. 1 ·Pendugaan Fungsi Pr'oduksi 
' ' 4.1.1 Analisa. Regresi Model Linear dan Cobb-Douglas 
Untuk mendapatkan model Linear fungsi produksi digu-
nakan metode regresi "Him.punan Ba8i.an Y.erbaik" (BEST 
SUBSET REGRESSION:>. Kriteria· yang digunakan adalah R2 
tertinggi, nilai Cp rendah yang kira-kira sama dengan p 
(banyaknya paramet~r t~rmasuk ~ ), dan varia~s :yang mini-
o 
mum. Kriteria pada ini (Lampiran 2) dibanding~an dengan 
model Linear fungsi produksi genteng beton nusantara lain-
nya. Sehingga diperoleh suatu fungsi produksi .tersebut 
PROD= - 68941 + 0~1183 ~B + 919 TK + 5766 M 
Persam~uin ini diperoleh dengan · m~ngguna:k,an metode 
kuadrat terkecil (ordinary least' square), ' yang berarti 
produksi genteng beton nusantara dipengaruhi oleh 0,1183 
kali jumlah bah.an baku ditamqah 919 kali juml.ah tenaea 
kerja ditambah 5766 kali jumlah m.esin dan dikurangi kons-
tanta sebesar 68941 (lamp iran 3). 
Dari hasil itu juga d i'pero leh nilai uj i statistik 
Durbin-Watson sebesar 2 > 1·7 (d=2,17). Nilai ini digunakan 
untuk melihat apakah pada fungsi produksi terdapat kasu~ 
autokorelasi. 'Uji hipotesa yang digunakan adalah 
H0 p = 0 
H
1 
p ~ 0 
dimana P = koefisien autokorel~si. Dari hasil 9lahan kom-
puter ~lampiran 4), diperoleh nilai d = 2,17, sedangkan 
'• 
nilai d-tabel untuk .k = 3 dan n = 22 dengan .~ = 0,05 
adalah dl ~ 1,05 dan du = 1,66. Karen~ d > dl,· maka ada 
alasan untuk menerima H , yang berarti pada fungsi produk-
. 0 
si tidak terdapat kasus autokorelasi. 
' ' 
Selain dengan uji hipotesa Durbin-Watson ada tidaknya 
kasus autokorelasi ini dapat ditunjukkan dengan plot ACF 
(Autocorrelation Function) dari residualnya. Pada Lampi-
ran 4 terlihat bahwa batas signifikan (±0,426) tidak ter-
dapat satupun nilai autokorelasi yang keluar dari batas 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pada persamaan ter-
sebut tidak terdapat kasus autokorelasi. 
Pada model fungsi Produksi diatas juga memb~rikan ko-
I . 
relasi yang cukup tinggi antar variabel independennya, te-
tapi tidak lebih tinggi korelasi antara variabel dependen 
dengan variabel independennya ... Meskipun ada korelasi yang 
cukup tinggi antara bahan baku dengan mesin ( r = 0,861 ). 
Tetapi Nilai VIF-nya dibawah 10. Hal ini menandakan tidak 
adanya kasus mult~kolinearitas. 
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Untuk menguji adanya kasus: heteroskedastisitas, digu-
nakan uji ~lejser, dengS:n hipotesa : 
2 2 2 2 H:a =a=a =a 
0 1 2· 3 
. H1 : minimal ada satu a~ ~a2 
Dengan meregresikan absolut dari c. terhadap X yang diper-
" 
kirakan mempunyai hubungan yang. erat dengan Dengan 
tingkat kepercayaan 5%, terlihat nilai p~ob~bilitas thL-
t. variabel bebas lebih besar (>), sehingga kasus hete-ung 
roskedastisitas dal~m residual tidak terpenuhi (lampiran 
5). 
Dari hasil pendugaan model diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pendugaan,produksi terbaik dalam model OLS adalah 
diperoleh nilai R2 yang besar dan nil~i varians yang mini-
mum jika dibandingkan dengan model lainnya. Nilai R2 se-
besar 97 % berarti 97 % informasi yang ada pada .~ata dapat 
diterangkan ol~h model. Dengan R2 sebesar itu telah me~ 
madai atau dapat dikatakan model· sangat baik. Sedangkan 
deviasi standar dari intersep, dan variabel bebasnya telah 
menciapai nilai yang lebih kecil jika dibandingkan dengan 
hodel Linear lainnya. Untuk varians sebesar. &102,1 pada 
~odel diata~ mempunyai nilai yang paling minimum diantara 
' 
model Linear lain~ya (la~piran 2). Juga ditunjukkan oleh 
nilai Cp = 4, yang mempunyai nilai mendekakati dengan ba-
fiYaknya variabel independen yang digunakan. 
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Untuk memeriksa·apakah residual dari fun~si produksi 
model Linear berdistribusi norm•l, maka dibuat plot antara 
re~idual dengan q. (normal skor dari residual) dapat dili-
" 
hat pada Lampiran 4. Oari gambar tersebut diperoleh ti-
tik-titik yang mend~kati garis lurus (garis kenormalan). 
Sehingga dapat.dikatakan bahwa distribusi data pada fung-
si P.roduksi dengan model Linear ( OLS) mempunyai kecenderu-
ngan normal. Dati Lampiran 6 diperoleh nilai korelasi an-
tara residual dengan normal skor sebesar 0, 983 · (P ..... t 
• nl. ung 
= 0, 983), dan. dengan n = 22, a = 5 % n i lai kore lasi .pad a 
tabel koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,9532 
. 
= 0, 9532), ter 1 ihat bahwa Ph. t > pt ... I. maka residuai 
• · 1. ung o. ... • 
fungsi produksi model L~n~ar bordi~tribusi norma1. 
- · ·· .;:r~~rt · :[~:···;> ~. • 
Metode Best Subset Regression yang digunakan untuk 
mendapatkan odel Cobb-Dougla.s terbaik adalah (Tabel 4 .1.1. 
1) : 
Tabel 4 .1.·1 ~ 1 Beberapa model pendugaan model Cobb-Douglas 
Vars R-sq R-sg( adj) C-p s C1 C2 C3 
1 96,2 96,0 17,2 0,054659 ·x 
1 81,3 80,4 154,6 0,121000 X 
2 97,3 .97 ,0 9~2 0,047402 X X 
2 96,7 96,4 14,2 0,051913 X X 
3 98,0 97,7 4,0 0,041194 X X X 
ketero.ngo.n X = vo.ri.o.bet bebo.a 
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Diperoleh R2 yang tinggi (R2 = 98%), nilai Cp sama 
den~an P (Cp = p = 4) dan varians sebesar 0,041194 minimum 
dibandingkan model yang lainnya pada tabel 4.1.1.1. Model 
Cobb-Douglas fungsi produksinya diperoleh : 
PROD • 0.719205 BB 0~711 TK 0~279 M 0.694 
Dari hasil itu juga diperoleh nilai uji statistik 
Durbin-Watson sebesar 2,19 (d:2,19) (lampiran 10). Nilai 
ini diguna~an untuk melihat apak~h pada fungsi produksi 
terdapat kasus autokorelasi. Uji hipotesa yang digunakan 
adalah : 
p .= 0 
p ~ 0 
' 
dimana P = koefisien autokorelasi: Diperoleh d = 2,19, 
sedangkan nilai d-tabel untuk k = 3, n = 22 dengan Q = 
0,05 adalah dl = 1,05 dan du = 1,66. Karena d > dl, maka 
terima H0 , yang berarti pada fungsi produksi tidak terda-
pat kasus autokorelasi. Dengan plot ACF (Autocorrelation 
Function) dari residualnya. Pada Lampiran 10 terlihat 
bahwa batas signifikan (±0,426) tidak terdapat satupun ni-
. . 
lai autokorelasi yang keluar dari batas tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa p~da persamaan tersebut tidak terdapat 
kasus autokorelasi~ 
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Pada mod~l fungsi Produksi diatas juga membe~ikan. ko-
relasi yang cukup tinggi antar variabel independennya, te-
' 
tapi tidak lebih tinggi korelasi antara variabel dependei 
dengan variabel independennya. Meskipun ada kor~lasi y~·ng 
cukup tinggi antara bahan baku dengan mesin (r = 0,866 ). 
Tetapi nilai VIF-nya dibawah 10. Hali ini menandakan ti-
dak adanya kasus multikoli.nieritas. 
Untuk menguji adanya kasus heteroskedastisitas, di-
nakan uji Glejser~ dengan hipotesa : 
2 2 2 2 
0': 0'=0'=0' 
i 2 3 
minimal ada sa tu 0'2 ';It 0'2 
l 
Dengan meregresikan absolut dari i. terhadap X yang diper-
" 
kirakan mempunyai h~bungan yang erat 2 dengan. O't:. Dengan 
tingkat kepercayaan ~~~ ~prlihat nilai probabil~tas thL-
tung variabel bebas lebih besar (>), sehingga kas~s hete-
roskedastisitas dalam residual tidak terpenuhi (lampiran 
11). 
Dari hasil pendugaan model diatas, dapat disimpulkan 
; 
' bahwa pendugaan produksi terbaik dalam model Cobb-Douglas 
adalah diperolen nilai R2 yang besar dan nilai jumlah kua-
drat tengah yang minimum jika dibandingkan dengan model 
lainnya. Nilai ~2 sebesar 98% berarti sebesar 98% infer-
masi yang ada pada data dapat diterangkan oleh model. 
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Untuk va~ians.sebe•ar 0,041194 pada model diatas mem-
punyai nilai yang paling minimum diantara model Cobb-
Douglas lainnya. iHlai C.p = 4, yang mempunyai nilai men-
dekati dengan banyaknya variabel independ~n yapg diguna-
kan. Hasil pendugaan fungsi produksi model Cobb-Douglas 
' ' 
dan model Lintis.r disajikan pada tabel 4·.1.~.2. 
Dapat disimpulkan lagi bahwa pendugaan fungsi produk-
si yang terbaik"dalam menentukan mod~l terbaik adalah mo-
del Cobb-Douglas. R2 pada model Cobb-Douglas lebih besar 
dari pada model Linea~. 
Untuk memeriksa apakah residual dari fungsi produksi 
model Cobb-Douglas berdistribusi normal, maka dibuat plot 
residual dengan q .. (normal. skor dar.i residual) lamp iran 
~ 
12. 
Dari gambar tersebut dipe~oleh titik-titik yang mendekati 
garis lurus (garis kenormalan). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa distribusi data pa'd!it fungsi produksi den~an model 
' I 
Cobb-Douglas mempunyai kecenderunga·n normal .. Diperoleh 
nilai korelasi antara residua~ dengan normal ,ko~ sebesar 
0,989 (ph't = 0,989), dan dengan n = 22, ex = 5 % nilai ~ ung 
korelasi pada tabel koefisien korelasi diperQleh sebesar 
0,9532 (p b t = 0,9532). terlihat ta. e bahwa Phi.lung > 
maka residual fungsi produksi model Cobb-Douglas berdis-
tribusi normal. 
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Tabel 4.1.1.2 Hasil Pend~gaan Fungsi Produksi 
Variabel Model Linear Model Cobb-D.ouglas 
Intersep 
- 68941 - el,3314 
( 19?8~ ) ( 0,614~ ) 
BB el,1828el el,71112 { 0,029~4 ) ( 0,0893? > 
'• 
TK 919,4 el,2788 ' I ( 383,? ) ( 0 i 1042 ) 
M 5766 el,6944 ( 2122 .) ( 0. 1990 ) 
F 193,84 301, 39 
R2 97 % 98 % 
4.1.2 Pengujian Par~meter Regresi 
Setelah didapatkan model Cobb-Doug].ss sebagai model 
terbaik untuk fungsi produksi, maka dilakukan secara se-
rentak terhadap .koefisien regresinya, apakah ada pengaruh 
ant•r variabel bebas terhadap variabel tak bebasnya. Hi-
potesis yang digunakan adalah 
01 =or =01 =el 1 2 3 
paling sedikit ada satu or. ~ el 
J 
= 1,2,3. 
Hasilnya dapat dilihat pada lampiran 9. Sedangk~;J.n nilai 
F b =F · = F = 3, 16, karen a Fh. ta el <k;n-lc-1>;00 <3;18;0,0~> ~tung 
> Ftabet' yaitu 3el1,39 > 3,16 , maka H0 ditolak. Berarti 
aaa. pensaruh antar·a variabel bebas terhadap variabel tak 
bebas pada ~ungsi prod~ksi. 
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' 
Langkah selan~utnya uji parsial terhadap masing-ma-
sing koefisien regresi. Hipotesis yang dipakai adalah ,: 
cc. = 0 
J 
cc. ~ 0 
J 
Hasilnya dapat dllihat ~ada lampiran 9. Sedangkan riilai 
tta.'bel = tcn-k:..t>c:vz =t<te>o'.oz!5 = 21101, karena ·lth\.L~,.t~gl 
> tta.'bet' maka H0 ditolak .untuk semua variabel. Berarti 
ada pengaruh antara bahan baku, tenaga kerja, dan mesin 
terhadap prod~~si genteng beton jenis nusantara. 
i ~ :, i I ~ r 'f" ' 
4.1.3 Analisa Model 
Dari persamaan diperoleh bahwa produksi dipengaruhi 
oleh ju.lah bahan baku genteng (BB) 1 jumlah tenaga kerja 
(TK) dan jumlah mesin (M). 
Bahan baku genteng mempunyai koefisien yang, bertanda 
p6sitif. Hal ini ~esuai dengan hukum fungsi produksi 
I 
' genteng1 bahwa j ika jumlah bahan baku naik, ,maka jumlah 
genteng yang di~roduksi juga naik. Hal ini terjadi karena 
jumlah produksi •enterig sangat tergantung pada jumlah ba-
han baku (abu batu 1 .semen, fly ash), yang tersedia. Elas-
tisitas variabel bahan baku genteng sebesar 01711 berar-
ti1 bahwa jika jumlah bahan baku genteng yang naik sebesar 
100%, maka jumlah genteng yang diproduksi akan naik sebe-
, 
sar 71,1 %. Dengan nilai elastisitas diantara 0 < EP < 1 
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termasuk pada daerah "Rssional" (lamp iran 21), artinya 
' 
terdapat · kepekaan antara. pengguna·an bahan baku terhadap 
produksi genteng beton nusantara yang dihasilkan. Semakin 
besar jumlah genteng yang digunakan, semakin' banyak pula 
bahan baku yang diproduksi. 
Tenaga kerja (TK) mempunyai koefisien yang bertanda 
posi tif. Hal. ini sesuai dengan hukum fungsi produksi, 
bahwa jika jumlah tenaga kerja bertambah, jumlan genteng 
yang diproduksi juga bertambah. Hal ini terjadi karena 
jumlah produksi genteng sangat tergantung pada jpmlah ope-
rator yang mengoperasikan proses produksinya. Elasitisi-
tas variabel t~naga kerja adalah 0,279 ber•rti babwa jika 
umlah tenaga ke)!'j ~· Tl:;:J~ li,i ~ ~~ka jumlah gent eng yang di-
produksi akan naik sebesar 27,9 % . Oengan nilai elasti-
sitas 0 < Ep < l.termasuk pada daerah "Rasional" (lampiran 
21), artinya ada kepekaan antara penggunaan tenaga kerja 
yang ada terhadap jumlah genteng yang diproduksi. Sehing-
ga perusahaan t.idak perlu mengadakan penambah$n tenaga 
kerja agar hasil produksi tetap terpenuhi. 
Jumlah mesin (M) mempunyai koefisien yang bertanda 
positif. Hal ini sesuai dengan hukum fungsi produksi, 
bahwa jika jumlah mesin bertambah, maka jumlah genteng 
'• yang diproduk~i juga bertambah. Hal ini terjadi karena 
I jumlah seluruh m~sin yang ada dapat dipakai s,luruhriya. 
Oleh sebab itu:tid~k perlu adanya pengurangan atau pergan-
, ' 
' 
' tian mesin yang ada. Elastisitas variabel jumlah mesin a-
. ' ' 
dalah 0,694, be~arti bahwa jika jumlah mesin naik 100%, 
maka jumlah genteng y~ng diproduksi naik sebesar 69,4 %. 
Dengan nilai elastisitas 0 < EP .< 1 termasuk pada daerah 
"Rasional" (lampiran 21), artinya adanya kepekaan antara 
jumlah .mesin yang ada terhadap jumlah genteng yang dipro-
duksi. Semakin besar jumlah mesin yang digunakan, semakin 
, 
bertambah jumlah ienteng yang diproduksi. Hal ini terjadi 
karena jumlah mesin yang digunakan sesuai jika dibanding-
kan jumlah genteng yang dihasilkan. 
4.2 Pendugaan F~ngsi Pena'waran 
4.2.1 Analisa Regresi Dengan Metode OLS 
Untuk mendapatkan· model Linear fungsi penawaran digu-
nakan metode regr~si "Himpunan Bagian Terbaik" (BEST 
SUBSET REGRESSION). ·Model Linear fungsi penawaran gen-
teng beton nusantara tersebut : 
A 
PENW • -1 4687 4', + O, 441 HGN + 6, 36 HGW + 0, 960 HAS 
yang mempunyai arti bahwa Menteng beton. yang ditawarkan 
dipengaruhi oieh 0,441 kali harga genteng nusantara ditam-
bah 6,36 kali ha.rga genteng wuwung ditambah 0,96 ,kali har-
ga ~bu batu dan dikurangi konstanta sebesar 146874. 
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Nil~i R2 mempunyai nilai tertinggi, nilai Cp Mallow 
yang rendah sama dengan jumlah · variabel independen yang 
digunakan. Nilai-nilai di atas dapat dil~hat dengan mem-
bandingkan model Linear yang lainnya pada Lampir,an 14. 
Persamaan ter~ebut diperoleh dengan menerapkan metode 
OLS. Dari hasil ~tu juga diperoleh nilai uji statistik 
Durbin-Watson sebesar 2,18 (d = 2,18). Nilai ini diguna-
kan untuk melihat ~pakah fungsi' penawaran terdapat kasus 
autokorela~i.. Uj i hipot.esa yang digunakan adala'h 
H0 p = 0 
Hj. p ;.t 0 
dimana p = koefisien autokorelasi. Dari hasil olahan 
komputer (lampiran ·16L diperoleh nilai d = 2,18, sedang-
kan nilai d-tabel urituk k = 3 dan n = 22 dengan Q = 0,05 
adalah dl = 1,05 dan du = 1,66. Karena d > dl, maka ada 
alasan untuk menerima H0 , yang berarti pada fungsi penawa-
ran tidak terdapat kasus autokorelasi . 
. Dapat juga dilihat pada plot ACF (Autocorrelation 
Function) dari residualnya. Pada batas signifikan (±0,42 
6) tidak satupun nilai autokorelasi yang keluar ~ari batas 
itu. Menunjukkan bahwa pada persamaan tersebut tidak ·~er­
dapat kasus autokorelasi. 
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Persamaan fungsi penawiran diatas juga memberikan ko-
relasi yang cukup tinggi antar variabel independennya, te-
tapi tidak lebih tinggi korelasi antara variabel dependen 
' dengan variabel independennya. Nilai VIF-nya dibawah 10. 
Dan test statistik dengan distribusi-t (t-test) memperoleh 
nilai yang signifikan semua, dan R2 sebesar 97 %. Hal ini 
menandakan tidak adanya kasus multikolinearitas. 
· Untuk membuktikan ada tidaknya kasus heteroskedasti-
si tas, digunakan uj i Glejser ( lampir~n 17), dengan hipote-
sa 
H 
0 
2 2 2 2 
0' = '0' = 0' = 0' 
.t 2 3 
minimal ada satu o-2 ~ o-2 
t 
Dengan meregresikan absolut dari .&. terhadap X yang dip~r­
.. 
kirakan mempunyai hubungan yang erat Dengan 
tingkat kepercayaan 5%, terlihat nilai probabilitas thi-
t. variabel bebas lebih besar (>), sehingga kasus hete-ung , 
roskedastisitas dalam residual tidak terpenuhi. Untuk me-
meriksa apakah residual dari fungsi penawaran model Linear 
berdistribusi normal, maka dibuat plot antara residual de-
ngan qi (normal skor duri r sigu~l). Dari Lampiran 18 di-
peroleh titik-titik yang mendekati garis lurus (garis ke-
normalan) .. Sehingga dapat dikatakan bahwa distribusi data 
pad a fungsi p.enawaran dengan mode 1 Linear kec:enderungan 
normal. Hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi antara 
residual dengan normal skor sebesar 0, 991 (p · = 
hi. tung· 
0,991), dan dengan n = 22, ~ = 5 % nilai korelasi pada ta-
bel koefisien korelasi diperoleh sebesar S,9532 
0,9532) terlihat bahwa p > p maka 
hi.t.ung · lo.b•t 
( pto.b•t = 
hipotesis 
diterima, artinya dengan ~ = 5% residual fungsi penawaran 
model Linear berdistribusi normal. 
Pada model· t~rsebut diperoleh nilai R2 yang paling 
• 
besar lainn)a dan nilai varians yang minimbm jika diban-
dingkan dengan modei lainnya. Nilai R2 sebesar 95,2 % be-
rarti 95,2 % informasi yang ada pada data dap~t diterang-
kan oleh model. Sedangkan deviasi standar dari intersep, 
dan variabel bebasnya telah mencapai 'nilai yarig minimum 
jika dibandi~gkan ~engan deviasi standar model Linear la-
innya. Untuk varians sebesar 6109,8 pada model diatas 
' . 
me~punyai nilai yang pal~ng minimum jika dibandingkan mo-
del Linear lainnya (tabel 4.2.1.1). Nilai Cp Mallow (Cp -
= 3,2) pada model fungsi penawaran ini mempunyai nilai pa-
ling rendah atau mendekati variabel ind.epe,ndennya. 
Penambahan variabel ~eperti pada tabel diatas ini ti-
dak merubah ni.lai R2 menjadi lebih besar, seperti penam-
bahan variabel harga semen (HS). Harga R2 tidak berubah 
dan nilai Cp Mallows menjadi lebih besar dari. jumlah vari-
abel independennya. Sedangkan nilai varia~s menjadi lebih 
besar da.ri 6109,8 (6109,8 < 6255,0). Pada tabel 4.2.1.2 
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Tabel 4.2.1.1 Beberapa model pendugaan fungsi Penawaran 
Vars R-sq R-sg( adj) C-:p s Cl C2 C3 C4 
1 85,5 84,6 33,3 10016 x· 
1 79,6 78,6 54,3 11895 X 2 9.3,7 93,1 6,2 6757,1 ·x X 2 90,0 89,0 19,3 8527,1 X X 3 95,2 94,3 3,2 6109,8 X X X 3 93,7 92,7 8,2 6939,9 X X X 4 95,2 94,1 5,0 6255,0 X X X X 
diperlihatkan perb~ndingan model Linear dengan tiga varia-
bel independen dengan empat variabel independen. Terlihat 
. ' . ' 
bahwa tiga variabel mempunyai deviasi standar yan~ minimum 
dibanding empat variabel. Dan variabel harga ~emen tidak 
dimasukkan pad'a model Linear empat variabel kare.na tidak 
signifikan me$kipun d~ngnn uji F signifikan. 
4.2.2 Pengujian Parameter Regresi 
Sete lah .d'islapatkan mode 1 terbaik untuk fungs i pen a-
waran maka dilakukan secara serentak terhadap koefisien 
regresinya, apakah benar-benar ~da pengaruh anta~a varia-
bel bebas terhadap variabel tak bebasnya.. Hipot~sis yang 
digunakan 
paling sed iki t ada sa tu f3 ;~~. 0, 
J 
J = 1,2,3. 
Hasilnya pada lampiran 15. Sedangkan nilai F ~ 
tabet F -<k; 
Tabel 4.2.1.2 Hasil Pendugaan Fungsi ?enawaran: 
Variabel Model OLS 3 Variabel Model OLS 4 Variabel 
Intersep 
- 146874 
- 0,169393 
( 14608 ) ( 5601:'1 ) 
HGB 
-
0,4408 0,4292 
( 0,1011 ) ( 0,10?2 ) 
HGW 6,3623 6,4271 
( ,0, BSS>!:S > ( 0,8794 ) 
HAB ~,e§ee 0,9830 
i o. ·!H1l t ( 0,432P ) 
:, i' •ti •'f 
HS 4,73 
( 1'1,34 ) 
F ' 117,27 84,28 
R2 95,2% 95,2% 
-p ·-3,16, karenaF. >F , 
n-k -1>;CO - C3;t8;0,0!:S> - h~lung tabet 
'• yaitu 117,·27'> 3,16, maka H
0 
ditolak. Berarti ada penga-
ruh antara .variabel bebas terhadap variabel tak .. bebas 'pad!i 
fungsi penawa~an. 
Langkah selanjutnya uji parsial terhadap masing-ma-
sing koefisien reg~esi. Hipotesis yang dipakai adalah 
/3. = 0 J 
Hasilnya dapat dilihat pada lampiran 13. Sedangkan nilai 
t = t = t t.abet cn-k-1>~/2 <1B>0,02!:S = 2,101, karen a 
tun~! > tt.abet • maka H0 di tolak untuk semua variabel. Be-
rarti ada pengaruh antara harga genteng beton nusantara, 
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harga genteng wuwung dan harga abu batu terhadap produksi 
genteng beton. 
4.2.3 -Analisa Model 
Dalam fung~i penawa~an, jumlah barang y•ng;ditaw~rkan 
ditunjukkan oleh jumlah genteng yang ditawarkan oleh peru-
sahaan. Harga genteng pusan~ara mempunyai ~oefisien yang 
bertanda positif. Hal ini sesuai dengan hukum fungsi pe-
nawaran yaitu jika harga genteng beton nusantara naik, ma-
ka jumlah genteng beton nusantara yang diproduksi juga me-
ngalami kenaikan. ·.variabel harga genteng beton nusantara 
(HGN) mempunyai koefisien sebesar 0,441, artinya jika har-
ga naik sebe~ar Rp 10000/m3 maka jumlah genteng beton nu-
santara yang diproduksi akan mengalami kenaik~n sebesar 
4410 biji. Besar elastisitas harga genteng beton nusan-
tara 0,741 (lampiran 20). Nilai elastisitas ini'(0 ~ EP -
< 1) lebih kecil dari satu, yang berarti perubahan penawa-
ran harga tidak peka terhadap perubahan harga (inela5-
t is). 
Harga genteng beton wuwung (HGW) mempunyai koefisien 
yang bertanda positif, sebagai barang komplem~nter (pe-
lengkap). Hal .iRi ~esu!~ d'~ffn hukum penawaran. Dimana 
dengan naiknya harg~ genteng beton wuwung, maka jumlah 
genteng beton nusantara.yang diproduksi akan meningkat. 
Variabel genteng beton wuwung mempunyai koefisien sebesar 
6,36, artinya bahwa dengan naiknya harga genteng beton wu-
wung sebesar Rp .10000/m 3 maka jumlah ·genteng beton nusan-
tara yang diproduksi akan naik sebesar 63600 biji. Se-
dangkan besar elastisitas harga genteng beton wuwung sebe-
sar 1,488 (lampiran 20). Artinya dengan perubahan harga 
genteng wuwung akan merubah jumlah genteng beton nusantara 
. 
yang ditawarkan dengan perubahan yana banyak atau genteng 
beton wuwung mempunyai tingkat pelengkap yang tinggi ter-
hadap genteng bet9n nusantara. 
Harga abu batu (HAB) bertanda positif. Hal ini tidak 
sesuai dengan hukum penawaran. Bahwa jika harga abu batu 
naik, maka jumlah genteng beton nusantara yang diproduksi 
akan naik. Hal ini disebabkan karena harga ~bu batu rela-
tif murah dan lebih banyak dipak~i. ·Abu batu dipakai se-
bagai camp'uran genteng beton n'usantara dengan semen dan 
fly ash. Sehingg~ jika mengalami kenaikkan, peiusahaan a-
kan memproduksi lebih banyak dari sebelumnya .. Koefisien 
abb batu sebesa~ 0,960, ~rtinya bila harga abu batu naik 
sebesar Rp 10000/ton maka produksi gentehg beton nusan-
tara akan naik sebesar 9600 biji, juga ·sebaliknya. Elas-
t isi tas harga abu batu sebesar 0, 187 ( lan\piran .20), ar-
tinya fungsi pena~arari genteng b~ton nusantara kurang res-
ponsif dengan adanya 9erubahan harga abu batu. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
S.1 Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang da~a£ dari penelitian ini 
adalah sebagai 'berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisa kedua metode pendugaan terse-
2. 
3. 
but maka diperoleh fungsi produksi dengan model Cobb-
Dov.elas dan fungsi penawaran dengan 1nodel Linear (OLS). 
Funes i. Prodv.k.s i : 
PROD= Ol>718206 BB 0,7.11 TK 0,279 M 0,694 
Fv.nesi Penawaran 
..... 
PENW = -146874 + 0,441 HGN + 6l>36 HGW + 0,96 HAB 
Fungsi produksi dipengaruhi oleh jumlah bahan baku (BB) 
yang digunakan, jumlah tenaga kerja (TK), ~an jumlah 
mesin (M). ~edangkan fungsi pena~aran dipengaruhi oleh 
harga genteng beton nusantara (HGN), harga.genteng wu-
wung (HGW), dan harga abu batu (HAB). 
Penggunaan fakto'r-faktor produksi ( Ql < .Ep < 1' rnasuk 
dalam daerah rasional). Ternyata penggunaan bah an baku 
(BB), tenaga kerja (TK) dan mesin (M) efisien. 
Penawaran 
..... (PENW) kurang responsif terhadap perubahan 
har~a gen ter1g be ton nus an tara ( HGN), harga abu ba tu ( H-
AB), tetapi. responsif terhadap adanya perubahan harga 
gent eng be ton wuwung (.HGW). Hal in i b isa d i + ihat pad a 
nilai elastisitasnya masing~masing untuk HGN sebesar 
0,741, HAB sebesar 0,187 dan HGW sebesar 1.,488. 
5 •. 2 S a r a n 
Dalam menentukan kebijaksanaan selanjutnya, beberapa 
saran berikut dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan : 
1. Penggunaan bahan baku, jumlah tenaga kerja dan mesin 
agar tetap dijaga keseimbangannya karena m~sih dalam 
batas tole~ansi secara kwantitas. 
2 .. Penawaran harga genteng beton nusantara perlu diting-
' katkan sebab harga genteng wuwung sebagai ~arang pe-
lengkap sangat peka di pasaran. 
3. Kualitas genteng beton jenis dapat ditingkatkan sehing-
ga jenis genteng beton lainnya dapat dipasarkan juga. 
4. Sebagai perusahaan yang relatif baru berdiri~ maka di-
harapkan dapat memberikan fasilitas yang lebih baik da-
lam memenuhi kebutuhan konsumen akan genteng· beton te-
rutama genteng beton jenis nusantara. 
' 
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TABEL 6 KOEFISIEN KORELASI 
Sample size s.igni fiqmcc level d 
n . 01 .05 . t' 0 
10 .880 .918 '.935 
1$ . 911 .938 .951 
20 .929 .950 .960 
25 .941 .958 .966 
30 .949 .964 ,'. 971 
40 .960 .972 .977 
50 .966 .976 .981 
60 ' . 971 .980 .984 
75 .976 .984 .987 
100 .981 .986 .989 
' 150 .987 .991 .992 
200 .990 .993 .994 
51 
.. 
LAHPI RAN t 
DATA ABLI I="UNGBI PROOUKBI GE:NTE:NG 8E:TON NUBANTARA 
BULANAN < JANUARI 1993 - OKTOBER 1994 ) 
IRow I prody I bb tk I m 
1 74970 308956 29 11 
2 106430 416141 35 12 
3 83285 325644 32 12 
4" 86810 339427 29 11 
5 70597 305967 28 10 
6 110080 465783 30 13 
7 134767 503876 32 13 
8 99930 381117 31 12 
9 74654 291897 29 11 
10 63720 249145 28 10 
11 61420 240972 26 10 
12 92085 360052 29 12 
13 125630 491213 30 13 
14 134299 525109 35 13 
15 124015 484898 41. 12 
16 102580 445674 33 11 
17 146650 513469 39 13 
18 142039 524374 40 13 
19 141198 536573 43 13 
20 131767 515209 39 12 
21 110120 472347 35 12 
22 88333 378199 29 11 
MEMERIKSA HU~VNGAN KEERATAN 
MTB > corr c1-c4 
prody bb tk bb 0.976 
tk 0.822 0.795 
m 0.888 0.861 0.624 
LAHPIRAN c 
MEMILIH MODEL TERBAIK 
MTB > breg c1-c4 
Best Subsets Regression of prody 
Adj. b t Vars R-sq R-sq C-p s b k m 
1 95.2 94.9 11.0 6143.1 X 
1 78.8 77.7 109.1 12860 X 2 96.0 95.6 7.7 5703.3 X X 2 95.8 95.3 9.4 5896.9 X X 3 97.0 96.5 4.0 5102.1 X X X 
LAMPIRAN 3 
PERSAMAAN REGRESI OLS CORDI NARY LEAST SQUARE) 
MTB > regr c1 3 c2-c4 c5 c6; 
SUBC> tres c7; 
SUBC> vif; 
SUBC> dw. 
MEMERIKSA MULTIKOLINIERITAS 
The regression equation 
prody =- 68941 + 0.183 
Predictor Coef 
Constant -68941 
bb 0.18280 
tk 919.4 
m 5766 
s = 5102 R-sq = 
Analysis of Vat'i ¢ll'IO~ 
SOURCE DF 
is 
bb + 919 
Stdev 
19785 
0.02954 
383.7 
2122 
97.0% 
lt·• 
~~ 
";c.•"'l 
tk + 5766 m 
t-ratio p 
-3.48 0.003 
6.19 .0. 000 
2.40 0.028 
2.72 0.014 
R-sq(adj) = 96.5% 
MS F 
Regression 3 15137648640 5045882880 193.84 
Error 18 468563136 26031286 
Total 21 15606211584 
SOURCE DF SEQ SS 
bb 1 14851467264 
tk 1 94041088 
m 1 192140128 
Unusual Observations 
Obs. bb prody Fit Stdev.Fit Residual 
17 513469 146650 135736 1907 10914 
p 
0.000 
VIF 
6.7 
2.8 
4.0 
St.Resid 
2.31R 
LAMPIRAN 4 
MEM~RIKSA AUTOKORELASI 
Durbin-Watson statistic = 2.17 
MTB > acf c7 
ACF of C7 
-1.0 -0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
-0.117 
-0.146 
0.214 
-0.227 
-0.12.5 
0.152 
0.059 
-0.162 
0.010 
0.139 
-0.285 
-0. 106 
0.180 
-0.263 
+----+----+----+----+----+----+-~--+----+----+----+ 
xxxx 
XXX XX 
XX XX XX 
xxxxxxx 
xxxx 
XX XXX 
XX 
XX XXX 
X 
xxxx 
xxxxxxxx 
xxxx 
XX XXX 
X¥X){XXXX 
LAMPIRAN 5 
MEMERIKSA HETEROSKEDASTISITAS 
MTB > plot c5 c6 
C5 -
1. 5+ 
* * 
0.0+ 
-1.5+ 
* * 
* 
* 
* 
* 
* 
* * 
* * 
* 
* * 
* 
2 
------+---------+---------+---------+---------+---------+C6 
64000 80000 96000 112000 128000 144000 
MTB > abs c7 c8 
MTB > regr c8 3 c2-c4 
the regression equation is 
C8 = - 2.07 -0.000000 bb - 0.0105 tk + 0.290 m 
Predictor Coef Stdev t-rat:io p 
eonstant 
-2.068 2.858 -0.72 0.479 bb 
-0.00000049 0.00000427 
-0.11 0.910 
tk 
-0.01050 0.05542 -0.19 0.852 
m 0.2896 0.3066 0.94 0.357 
s = 0.7370 R-sq = 11.0% R-sq(adj) = 0.0% 
Analysis of Variance 
13QURCE DF ss MS F p Regression 3 1.2033 0.4011 0.74 0.543 Error 18 9.7771 0.5432 
Total 21 10.9804 
SOURCE DF SEQ SS 
bb 1 0.6393 
tk 1 0.0793 
m 1 0.4847 
Unusual Observations 
Obs. bb C8 Fit Stdev.Fit Residual St.Resid 17 513469 2.670 1.037 0.275 1.633 2.39R 
LAHPIRAN 6 
MEMERIKSA KENORMALAN RESIDUAL 
MTB > nscor c7 clO 
MTB > corr c7 clO 
CQrrelation of C7 and ClO = 0.983 
MTB > plot c7 clO 
C7 -
1. 6+ 
0.0+ f( •• * * 
•k * 
* ** 
* 
-1.6+ * 
* 
* 
* 
* 
* * 
** * 
* * 
--------+---------+---------+---------+---------+--------ClO 
-1.40 . -0.70 0.00 0.70 1.40 
LAHPIRAN 7 
DATA FUNGSI PRODUKSI DALAM LN 
No C10 C11 C12 C13 
1 11.2248 12.6410 3.36730 2.39790 
2 11.5752 12.9388 3.55535 2.48491 
3 11.3300 12.6936 3.46574 2.48491 
4 •11.3715 12.7350 3.36730 2.39790 
5 11.1647 12.6312 3.33220 2.30259 
6 11.6090 13.0515 3.40120 2.56495 
7 11.8113 13.1301 3.46574 2.56495 
8 11.5122 12.8509 3.43399 2.48491 
9 11.2206 12.5842 3.36730 2.39790 
10 11.0623 12.4258 3.33220 2.30259 
11 11.0255 12.3924 3.25810 2.30259 
12 11.4305 12.7940 3.36730 2.48491 
13 11.7411 13.1046 3.40120 2.56495 
14 11.8078 13.1714 3.55535 2.56495 
15 11.7282 13.0917 3.71357 2.48491 
16 11.5384 13.0073 3.49651 2.39790 
17 11.89'-58 13.1489 3.66356 2.56495 
18 11.13639 13.1700 3.68888 2.56495 
19 11.8579 13.1930 3.76120 2.56495 
20 11.7888 13.1523 3.66356 2.48491 
21 11.6093 13.0655 3.55535 2.48491 
22 11.3889 12.8432 3.36730 2.39790 
KETERANGAN ClO = Ln Jumlah genteng beton nusantara 
C11 = Ln Jumlah bahan baku 
C12 = Ln Jumlah tenaga kerja 
C13 = Ln Jumlah mesin 
ME MER! KSA HUB'VJ!IGAN LI HEAR 
MTB > corr c10-cl3 
Cll 
C12 
C13 
C10 
0.981 
0.825 
0.902 
C11 
0.796 
0.866 
C12 
0.650 
LAHPIRAN 8 
MEMILIH MODEL COBB-DOUGLAS 
MTB > breg c10-c13 
Best Subsets Regression of C10 
c c c 
Adj. l 1 1 
Vars R-sq R-sq C-p s 1 2 3 
1 96.2 96.0 17.2 0.054659 X 
1 81.3 80.4 154.6 0.12100 X 
2 97.3 97.0 9.2 0.047402 X X 
2 96.7 96.4 14.2 0.051913 X X 
3 98.0 97.7 4.0 0.041194 X X X 
LAHPIRAN 9 
PERSAMAAN REGRESI COBB-DOUGLAS 
MTB > regr clO 3 c11-c13 c14 c15: 
SUBC> tres c16; 
SUBC> vif; 
SUBC> dw. 
MEMERIKSA MULTIKOLINIERITAS 
The regression equation is 
C10 = - 0.331 + 0.711 Cll + 0.279 
Predictor Co~{ Stdev 
Constant -0.3314 0.6145 
C11 0.71112 0.08937 
C12 0.2788 0.1042 
C13 0.6944 0.1990 
C12 + 0.694 C13 
t-ratio 
-0.54 
7.96 
2.68 
3.49 
p 
0.596 
0.000 
0.015 
0.003 
s = 0.04119 R-sq = 98.0% R-sq(adj) = 97.7% 
Analysis of Variance 
SOURCE DF ss MS F 
Regression 3 1.53437 0.51146 301.39 
Error 18 0.03055 0.00170 
Total 21 1.56492 
SOURCE DF SEQ SS 
C11 1 1.50517 
C12 1 0.00855 
C13 1 0.02066 
p 
0.000 
VIF 
6.4 
2.8 
4.1 
LAHPIRAN tO 
ME~ERIKSA AUTOKORELASI 
Durbin-Watson statistic = 2.19 
MTB > acf c16 
ACF of C16 
-1. o ~a. e ·· :_;. 1J. 4 ··o. 2 o. o o. 2 o. 4 o. 6 o. 8 1. o 
+---~+~--~+----+~---+----+----+----+----+----+----+ 
1 -0.136 xxxx 
2 -0.094 XXX 
3 0.296 xxxxxxxx 
4 -0.179 xxxxx 
5 -0.086 XXX 
6 0. 087 XXX 
7 0.016 X 
8 -0.187 xxxxxx 
9 0.016 X 
10 0.064 XXX 
11 -0.256 xxxxxxx 
12 -0.153 xxxxx 
l~ 0.178 xxxxx 
14 -0.280 xxxxxxxx 
LAHPI RAN t t 
MEMERIKSA HETEROSKEDASTISITAS 
MTB > abs c16 c17 
MTB > regr c17 3 c11-cl3 
The regression equation is 
C17 = 1.2- 0.55 C11 - 0.79 C12 + 3.82 C13 
Predictor Coef Stdev t-ratio Constant 1. 21 10.18 0.12 C11 
-0.547 1.480 -0.37 
C12 
-0.788 1.726 
-0.46 C13 3.819 3.297 1.16 
s = 0.6824 R-sq = 9.8% R-sq(adj) 
Analysis of Variance 
SOURCE DF ss MS 
Regression· 3 0.9080 0.3027 
Error 18 8.3819 0.4657 
Total 21 9.2899 
SOURCE DF SEQ ss 
C11 1 0. 1094 
C12 1 0. ~ 7~7 
C13 1 o. o:>}Sl 
' 
MTB > plot c14 c15 
C14 
1. 5+ . 
* 
* * 
0.0+ 
* * 
* * 
* 
-1.5+ 
* 
p 
0.907 
0.716 
0.654 
0.262 
= 0.0% 
F p 
0.65 0.593 
* 
* 
* * * * 
* 
* * 
.. 
* 
* 
--------+---------+--------~+---------+---------+-----~(15 
11.00 11.20 11.40 11.60 11.80 
LAHPIRAN 12 
MEMERIKSA KENORMALAN RESIDUAL 
MTB > nscore ell cl2 
MTB > corr ell c12 
Correlation of ell and c12 = 0.989 
MTB > plot ell c 1 ~ 
Cll -
1.5+ 
0.0 + 
* * 
* 
-1.5+ 
* * 
* 
* 
* 
* * 
* *. ** 
* ** 
---------+---------+---------+---------+---------~=---~----C12 
-1.40 -0.70 0.00 0.70 1.40 
LAHPIRAN 13 
DATA FUNGSI PENAWARAN GENTENG BETON NUSANTARA 
BULANAN < JANUARI 1993 - OKTOBER 1994 ) 
PENW HGN 
1 77597 149068 
2 98433 161612 
3 89140 156859 
4 83365 169906 
5 77736 157985 
6 100885 171226 
7 134580 184597 
8 111232 174568 
9 65665 143587 
10 66532 13476;z 
11 63000 145632 
12 88410 163673 
13 125385 204567 
14 131787 203678 
15 121845 204359 
16 108125 173245 
17 142878 199777 
18. 142233 189873 
19 136220 200864 
20 114647 202378 
21 112976 167894 
22 88921 173713 
MEMERlKSA ~~ .US£aAT.uf 
MTB> Corr cl-c4 
HGN HGW HAB 
HGN 0,892 
HGW 0,925 0,765 
HAB 0,290 0,291 0,085 
HGW HAB HS 
22360.2 17500.0 4333.18 
24241.8 19852.0 4772.82 
23234.7 25000.0 4798.97 
23674.3 11000.0 4835:64 
22136.7 17500.0 4851.27 
25674.7 20700.0 4778.12 
28356.8 12000.0 4835.64 
26543.7 19852.9 4694.36 
21365.3 19840.0 4804.23 
20987.9 19041.7 4694.36 
19873.8 19269.2 4772.82 
21345.6 21615.4 4694.36 
25648.6 23340.9 4772.82 
26547.5 22615.4 4804.23 
25468.2 21000.0 4694.36 
23461.1 23321.4 4694.36 
27684.5 23555.6 4766.94 
28481.0 22772.7 4628.23 
26578.3 21790.0 4785.09 
24627.7 21937.5 4864.43 
24333.8 20500.0 4998.39 
21132.9 20879.6 4870.05 
LAHPIRAN t4 
MEMILIH MODEL TERBAIK 
MTB > breg c1-c5 
Best Subsets Regression of Cl 
Adj. c c c c 
Vars R-sq R-sq C-p s 2 .3 4 5 
1 ·85.5 84.8 33.3 10016 X 
1 79.6 78.6 54.3 11895 X 
2 93.7 93.1 6.2 6757.1 X X 
2 90.0 89.0 19.3 8527.1 X X 
3 95.2 94.3 -:~ ~ ,,) . ;.:~ 6109.8 X X X 
3 93.7 92.7 8.2 6939.9 X X X 4 95.2 94.1 5.0 6255.0 X X X X 
LAHPIRAN t5 
PERSAMAAN REGRESI OLS 
MTB > regr cl 3 c2-c4 c6 c7; 
SUBC> tres c8; 
SUBC> vif; 
SUBC>.dw. 
MEMERIKSA MULTIKOLINIERITAS 
The regression equation is 
C1 = - 146874 + 0.441 C2 + 6.36 C3 + 0.960 C4 
t-ratio Predictor Coef Stdev 
Constant -146874 14608 
C2 0.4408 0.1011 
C3 6.3623 0.8395 
C4 0.9596 0.4192 
s = 6110 R-19 • ?~·~' 
-10.05 
4.36 
7.58 
2.29 
R-sq(adj) = 
p 
0.000 
0.000 
0.000 
0.034 
94.3% 
Analysis of 
SOURCE 
Regression 
Error 
Variance 
DF ss 
13182930944 
671934208 
13854865408 
SEQ SS 
11025211392 
1962138112 
195581072 
3 
18 
21 
DF 
MS 
4394310144 
37329680 
F 
117.72 
Total 
SOURCE 
C2 
C3 
C4 
1 
1 
1 
p 
0.000 
VIF 
2.8 
2.5 
1.2 
LAHPIRAN t6 
MEMERIKSA AUTOKORELASI 
Durbin-Watson statistic = 2.18 
MTB > act c8 
ACF of C8 
-1.0 -0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
-0.159 
.0.119 
0.049 
-0.036 
0.382 
-0.079 
-0.012 
-0.258 
0.187 
-0.021 
0.050 
-0.045 
-0.369 
0.162 
+----+----+----+----+----+----+----+----+----+----+ 
XY.)(XX 
xxxx 
XX 
XX 
xxxxxxxxxxx 
XXX 
X 
xxxxxxx 
xxxxxx 
XX 
XX 
XX 
xxxxxxxxxx· 
XXX XX 
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MEMERIKSA HETEROSKEDASTISITAS 
MTB > plot c6 c7 
C6 -
1.2+ 
* 
* 0.0+ 
-1.2+ 
* 
* 
* 
* 
* 
* * 
* 
2 
* 
* 
* * 
* * 
* 
* 
--+---------+---------+---------+---------+---------+----C7 
60000 75000 90000 105000 120000 135000 
MTB > abs c8 c9 
MTB > regr c9 3 c2-c4 
The regression equation is 
C9 = 0.30 -0.000003 C2 +0.000083 
Predictor Coef Stdev 
Constant 0.305 1.457 
C2 -0.00000339 0.00001008 
C3 0.00008283 0.00008372 
C4 -0.00004189 0.00004181 
s = 0.6093 R-sq = 12.9% 
Analysis of Variance 
SOURCE DF ss 
Regression 3 0.9904 
Error 18 6.6831 
Total 21 7.6735 
SOURCE DF SEQ SS 
C2 1 0.0417 
C3 1 0.5760 
C4 1 0.3727 
C3 -0.000042 C4 
t-ratio 
0.21 
-0.34 
0.99 
-1.00 
R-sq(adj) = 
MS 
0.3301 
0.3713 
p 
0.837 
0.741 
0.336 
0.330 
0.0% 
F P 
0.89 0.466 
LA/1PI RAN 18 
MEMERIKSA KENORMALAN RESIDUAL 
MTB > nscor c8 clO 
MTB > corr c8 c10 
Correlation of C8 and ClO = 0.991 
MTB > plot c8 clO 
C8 -
1.5+ 
0.0+ 
* * 
-1.5+ 
* 
* 
* .• * 
* * 
* * 
* * 
* ** 
--------+---------+---------+---------+---------+--------ClO 
-1.40 -0.70 0.00 0.70 1.40 
LAMPIRAN 19 
ELASTISIT AS FUNGSI PRODUKSI 
F1.1nesi Prod1.1Jr<.si 
PROD = 0~718205 BB 0,711 TK 0,279 M 0,.694 
Elastisitas Bahan Baku (BB) = Ep (BB) = 0.711 
Elastisitas Tenaga Kerja (TK) = Ep (TK) = 0,279 
Elastisitas Mes1n (M) = Ep (M) = 0.694 
LANPIRAN 20 
ELASTlSITAS FUNGSI PENAWARAN 
Funesi Penawaran : 
PENW • -146874 + 0,441 HGN + 6,36 HGW + 0,96 HAB 
Dari masing-masing variabel diketahul 
PENW 
HGN 
= 10370) 
= 174265. 
-Haw- = 24261. s 
HAB = 20222 
E Las t is i t as har8a een.tene bet on nusantara : 
a(PENW) HGN 
Ep (HGN) = X o(HGN) PENW 
= 0,441 X 174265 
103709 
= 0,741 
£Last isi tas harea eentene be ton wu> ..... un.e 
a(PENW) HGW 
Ep (HGW) = X a(HGW) PENW 
= 6,36 X 24261,8 
103709 
= 1.488 
£ l as t i s i t as hare a abu batu 
a(PENW) HAB Ep CHAB) = X a(HABl PENW 
= 0,96 X 20222 
103709 
= 0,187 
LAHPIRAN 21 T AHAP PRODUKSI 
.TAHAP 
' 
TAHAP z 
·I 
,~. 
v I a 
r 
1 
0. 
Q' I 
e 
• I 1 
0 I 
u 
t r 
p 
u 
t 
variabcl input 
TAHAP·PROOUKSI 
TAHAP t t.•rl•t.aJc di. .l:p >. t cda.•roh i.rra..i.ona.h 
TAHAP z t.erlet.aJc di. o ~ .l:p, < t cda.era.h ra..i.ona.h 
TANA.P •. terl.eta.Jc di. .l:p < o Cda.eroh i.rra..i.onoh 
Keteransan 
TP = Total Product 
AP = Av•rQ6•,Prod~ct 
MP = Har6i'T'I.d.t Product 
.· 
rA~AP S 
TP 
i 
.'I 
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